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ABSTRAK

MAJELIS TAKLIM SEBAGAI SARANA INTERNALISASI DAKWAH
PADA MASYARAKAT KEDATON RAMAN 1

ABSTRAK

OLEH
LENI FERNIDA USMAN
NPM 1503060117

Dalam kehidupan masyarakat kita sering melihat beberapa kegiatan rutin
yang biasa dilakukan. Kegiatan-kegiatan ada yang bersifat keagamaan dan non-
keagamaan. Kegiatan yang bersifat keagamaan biasanya dilaksanakan dalam
bentuk pengajian majelis taklim. Majelis taklim merupakan salah satu bentuk
pendidikan non-formal yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat sebagai sarana
pengetahuan Islam serta meningkatkan nilai-nilai yang lebih baik. Namun belum
terinternalisasikan atau menyatunya nilai dakwah di majelis taklim Kedaton
Raman 1 tercermin dari masih banyaknya umat Islam yang belum mengikuti
aturan-aturan islam serta memudarnya semangat dari anggota majelis taklim.
Berdasarkan hal tersebut yang menjadi tujuan penelitian skripsi yaitu Bagaimana
pelaksanaan pengajian serta pelaksanaan Dakwah pada Majelis Taklim Kedaton
Raman 1.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan sifat
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer yaitu ibu Ita, ibu Eni, ibu Juwariah, ibu
Ferti,dan ibu Aznidar sebagai ketua Majelis Taklim Kedaton Raman 1 dan sumber
data sekunder dan sumber data tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti, yaitu metode yang di gunakan
di majelis taklim Kedaton Raman 1 menggunakan metode dakwah : Mau izhah
Hasanah. Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode yang lazim
dilakukan dalam pelaksanaan dakwah yaitu adalah : metode ceramah dan metode
tanya jawab. Adapun yang harus di perhatikan oleh masyarakat, bahwa
menginternalisasikan atau memasukan nilai-nilai positif sangatlah penting untuk
memperbaiki hal-hal yang kurang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Kata-kata Kunci: Majelis Taklim, Internalisasi, Dakwah
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Artinya:” Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. Q.S. Al-Nahl (16): 125
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allah untuk menjadi
rahmat bagi sekalian alam. Untuk itu ia mengajarkan agar nilai-nilai yang
terkandung didalamnya disebarluaskan oleh para pemeluknya kepada
kalangan masyarakat luas. Hingga pada gilirannya Islam tidak hanya dikenal
dan dianut oleh sekelompok orang dan golongan masyarakat tertentu, tapi juga
dikenal dan dianut oleh seluruh lapisan masyarakat di dunia ini. Artinya,
bukan hanya bagaimana Islam itu dikenal dan dianut oleh masyarakat banyak,
melainkan pula bagaimana nilai-nilai ajaran Islam itu terinternalisasikan:
dikenal, dipahami, dihayati dan diamalkan oleh masyarakat. Dengan
demikian, kelak Islam tidak hanya sebatas dipercayai, tapi juga benar-benar
dipraktekan dalam seluruh aspek kehidupan para pemeluknyaUpaya
penyebarluasan nilai-nilai ajaran Islam dalam pengertian yang berkembang di
kalangan masyarakat umum, lazim dinamakan “dakwah”.

Dakwah bagian terpenting dalam Islam, menuntun jalan umat untuk
menuju kepada perubahan perilaku yang lebih baik. Dakwah mengajak
manusia ke jalan Allah SWT, menghimbau manusia untuk melaksanakan apa

yang Allah SWT perintah dan meninggalkan apa yang dilarangnya. Ditinjau



dari etimologi atau bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a-
yad 'u-da watan, artinya mengajak menyeru, memanggil.*

Di Indonesia penyebarluasan nilai-nilai ajaran Islam ini dilakukan
melalui potensi keagamaan Islam, seperti lembaga-lembaga dakwah Islam,
organisasi remaja masjid, kelompok pengajian majelis taklim. Dalam
masyarakat Indonesia dewasa ini, majelis taklimtumbuh dan berkembang
dengan pesatnya bagai cendawan di musim hujan. Kehadiran lembaga sebagai
wujud kegiatan dan kreativitas umat ini telah memberikan harapan baru bagi
upaya pencerdasan dan pencerahan masyarakat, khususnya dalam bidang
kehidupan beragama dan sosial. Oleh karena itu, majelis takim bukan hanya
berfungsi sebagai lembaga dakwah, melainkan juga berperan dalam
melakukan pengembangan ilmu agama Islam dan pembinaan kehidupan
masyarakat di sekitarnya.

Keberadaan majelis taklim sendiri dalam masyarakat dapat dikatakan
sebagai fenomena yang unik. Pasalnya, selain merupakan produk dan hasil
dari kebudayaan dan peradaban yang telah dicapai oleh umat Islam di abad
modern ini,lembaga ini juga berakar dari Sirah dan dakwah yang dilakukan
oleh Rasulullah SAW dahulu. Bahkan, majelis taklim telah memberikan
makna tersendiri dalam dakwah dan pengembangan umat serta menjadi salah
satu bentuk dan cara melakukan sosialisasi ajaran Islam, khususnya untuk

kalangan kaum perempuan di semua lapisan masyarakat.

1Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h.1.



Didirikannya majelis taklim dalam masyarakat didasari karena sebuah
kesadaran umat Islam tentang betapa pentingnya menuntut ilmu agama dalam
kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara teroganisir, teratur, dan

sistematik. Hal ini terinspirasi dari firman Allah Swit:

sws 7~~~

- >0 zé_ o S . v 8
85 780 sl g LE 318785 o R abspn el
bl sgaaid 4opally) s 2 ga3i3linam a gl Zonsds

“Artinya :tidak sSepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya
(kemedan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.

|

t3

Kesadaran tentang wajibnya menuntut ilmu ini lalu dikonkretkan
dalam bentuk kegiatan nyata dalam masyarakat, yaitu dengan mendirikan
kelompok-kelompok pengajian di lingkungan mereka masing-masing , apakah
di masjid, mushala, perumahan, dan lain sebagainya. Kemudian, karena
sebagian umat Islam ada yang menginginkan terbentuknya suatu wadah yang
murni sebagai hasil dari ide, pikiran, dan karya mereka sendiri, maka
kelompok ini pun diberi nama yang khas, yakni majelis taklim. Kini, majelis
taklim telah berubah menjadi wadah pengajian khusus bagi muslimah
(perempuan). Akhirnya, melalui majelis taklim inilah yang membuat kaum
muslimah melakukan kegiatan sendiri yang terpisah dari kegiatan kaum

muslimin (laki-laki).

2QS At-taubah (9) :122



Keberadaan majelis taklim dalam masyarakat benar-benar menjadi wadah
kegiatan bagi kaum perempuan. Banyak sekali nilai-nilai positif pengajian yang
bermanfaat bagi kehidupan sosial. Dengan adanya pengajian majelis taklim
semua orang akan merasakan rasa persaudaraan yang tinggi. Perbedaan diantara
mereka tidak menjadikan halangan untuk saling mengenal dan berkomunikasi
satu sama lain. Akan tetapi, meskipun demikian masih banyak ibu-ibu yang
enggan mengikuti kegiatan pengajian majelis taklim, Tanpa disadari, mereka
telah mengabaikan kewajiban menuntut ilmu, sehingga mereka lalai akan hal itu,
serta kurangnya kesadaran mereka dalam menumbuhkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Berdasarkan survey yang peneliti lakukan pada
tanggal 23 April 2018 di desa Kedaton Raman 1.2 Di desa tersebut internalisasi
dakwah atau menyatunya ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari itu
belum terlihat karena masih ada ibu-ibu yang suka menggunjing sesamanya, dan
ibu-ibu yang keluar rumah tanpa mengenakan jilbab, Menurut bu Aznidar dalam
pelaksanaannya setiap malam Rabu dan setiap hari Minggu siang. berdasarkan
uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di desa Kedaton Raman
1, dengan judul MAJELIS TAKLIM SEBAGAI SARANA INTERNALISASI

DAKWAH PADA MASYARAKAT KEDATON RAMAN 1.

SWawancara pada tanggal 23 april 2018 dengan Ketua Majelis Taklim Kedaton Raman 1

Mengenai Majelis Taklim sebagai Sarana Internalisasi Dakwah bagi Masyarakat Kedaton Raman

1.



B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pelaksanaan pengajian majelis taklim di desa Kedaton Raman 1?

2. Apakah dakwah dapat terinternalisasikan pada masyarakat Kedaton

Raman 1?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengajian majelis taklim di
desa Kedaton Raman 1.

Untuk mengetahui Apakah dakwah dapat terinternalisasikan pada
masyarakat Kedaton Raman 1.

Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian tersebut adalah sebagai

berikut:

1.

Menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah yang
berbentuk skripsi.

Memberi pemahaman kepada pembaca bahwa mengajak untuk
kebaikan itu salah satunya ibadah.

Menambah wawasan dibidang komunikasi, khususnya Komunikasi

dan Penyiaran Islam.



D. Penelitian Relevan

Peneliti akan memaparkan perbedaan dan persamaan bidang kajian
yang diteliti antara peneliti dan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini perlu
peneliti kemukakan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap
hal-hal sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa yang membedakan
antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu.

Yanuar Iko Saputra mahasiswa IAIN Purwokerto jurusan Pendidikan
Agama Islam yang berjudul Internalisasi Nilai Religius pada masyarakat
melalui majelis taklim di mushola Al-Hidayah desa Karangreja Kecamatan
Kutasari Kabupaten Purbalingga.*

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian Yanuar Iko Saputra. Persamaannya, sama-sama mengkaji tentang
internalisasi terhadap masyarakat, subjek nya sama-sama majelis taklim yang
membedakan adalah tujuan. Penielitian Yanuar Iko Saputra ditujukan untuk
mengetahui internalisasi religius melalui majelis taklim. Sedangkan tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengajian majelis
taklim di desa Kedaton Raman 1.

Muhammad Arif Mustofa Fakultas Dakwah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (IAIN) Curup, yang berjudul majelis taklim sebagai alternatif

pusat pendidikan Islam.®

“Yanuar Iko Saputra, 2016, Internalisasi Nilai Religius pada Masyarakat Melalui Majelis
Taklim di Mushola Al-Hidayah Desa Karangreja Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga,
Skripsi IAIN Purwokerto.

SMuhammad Arif Mustofa, 2016, Majelis Taklim Sebagai Alternatif Pusat Pendidikan
Islam (Studi Kasus Pada Majelis Taklim Se-Kecamatan Natar Lampung Selatan), Skripsi STAIN
curup.



Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian Muhammad Arif Mustofa sama-sama subyek nya majelis taklim,
bedanya penelitian Muhammad Arif Mustofa lebih menekankan ke pusat
pendidikan Islam nya. Sedangkan penelitian ini lebih ke internalisasi dakwah

dan objek nya adalah masyarakat.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Majelis Taklim
Dedeng Rosidin menjelaskan dalam bukunya Helmawati yang
berjudul Pendidikan Nasional dan Optimalisai Majelis Ta’lim
menyatakan bahwa kata Ta'lim adalah mashdar dari ‘alama. Para ahli
bahasa Arab telah memberikan arti pada kata Alima dengan beberapa
arti.Arti-arti itu dapat dilihat dalam penggunaannya di kalangan orang
Arab. Misalnya, alimtu'sy-syai-a artinya araftu (mengetahui,
mengenal), Alima bi'sy-syai-i artinya sya'ara (mengetahui,merasa), dan
alima'rrajula artinya khabarahu (memberikan kabar kepada nya).®
Secara Etimologi (arti kata), kata ‘majelis taklim’ berasal dari bahasa
Arab, yakni majelis dan taklim. Kata majelis berasal dari kata jalasa, Yajlisu,
yang artinya duduk atau rapat.” Adapun arti lainnya jika dikaitkan dengan kata
yang berbeda seperti majlis wal majlimah berarti tempat duduk, tempat
sidang, dewan, atau majlis asykat, yang artinya mahkamah militer.®
Kata taklim sendiri berasal dari kata ‘alima, ya’lamu, ilman, yang
artinya mengetahui sesuatu ilmu pengetahuan. Arti taklim adalah hal
mengajar, melatih,’ berasal dari kata ‘Alama, ‘Allaman yang artinya,
mengecap, memberi tanda, dan ta’alam. Berarti terdidik, belajar. Dengan

demikian, arti majelis taklim adalah tempatmengajar, tempat mendidik, tempat

melatih, atau tempat belajar, tempat berlatih, dan tempat menuntut ilmu.

®Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Ta’lim (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), h.. 78-79.

"Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), h. 1.

8 Adib Bisri dan Munawir A Fatah, Kamus Al-Bisri : Arab Indonesia, Indonesia Arab
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), h. 79-80

® Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 277-278



Pengertian secara terminologis (makna/pengertian), majelis taklim
mengandung beberapa pengertian yang berbeda-beda.

Effendy Zarkasyi menyatakan ‘“majelis taklim bagian dari model
dakwah dewasa ini dan sebagai forum belajar untuk mencapai suatu tingkat
pengetahuan agama.”°

Syamsuddin Abbas juga mengemukakan pendapatnya, dimana ia
mengartikannya sebagai “lembaga pendidikan non-formal Islam yang
memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan
diikuti oleh jamaah yang relative banyak.!

Musyawarah Majelis Taklim Se-DKI pada tanggal 9-10 Juli 1980
merumuskan definisi (ta’rif) majelis taklim, yaitu lembaga pendidikan Islam
non-formal yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara
berkala dan teratur serta diikuti peserta jamaah yang relatif banyak, dan
bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan
serasi antara manusia dan Allah SWT (habluminallah), dan antara manusia
dan sesama (habluminannaas) dan dengan lingkungan dalam rangka membina
pribadi dan masyarakat bertakwa kepada Allah SWT.”*2

Selain itu, sesuai dengan realitas dalam masyarakat, majelis taklim bisa
juga diartikan sebagai tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan

kegiatan belajar mengajar (khususnya bagi kaum muslimah) dalam,

mendalami dan memahami ilmu pengetahuan tentang agama Islam dan

10 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), h. 2
HsSyamsuddin  Abbas, Memperkuat Kelembagaan Masjid, Madrasah, dan Koperasi

(Jakarta: Yayasan Amal Saleh Akkajeng, 2000, h. 72

h.29

2Natsir Zubaidi, Mendesain Masjid Masa Depan (Jakarta: Pustaka Insani Indonesia, 2006),
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sebagai wadah dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang memberikan
kemaslahatan kepada jamaah dan masyarakat sekitarnya.
1. Dasar Hukum Majelis Taklim
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal yang
keberadaannya diakui dan diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Majelis Taklim, Pasal 106:3
a. Majelis taklim atau bentuk lain yang sejenis dapat menyelenggarakan
pendidikan bagi warga masyarakat untuk:
1) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
2) Memperoleh keterampilan kecakapan hidup.
3) Mengembangkan sikap dan kepribadian profesional.
4) Mempersiapkan diri untuk berusaha mandiri.
5) Melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.
b. Majelis taklim atau bentuk lain yang sejenis dapat menyelenggarakan
program:
1) Pendidikan keagamaan Islam.
2) Pendidikan anak usia dini.
3) Pendidikan keaksaraan.
4) Pendidikan kesetaraan.
5) Pendidikan kecakapan hidup.
6) Pendidikan pemberdayaan perempuan.

7) Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat.

18 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Ta’lim (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), h..90
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c. Peserta didik yang telah menyelesaikan kegiatan pembelajaran di
majelis taklim atau bentuk lain yang sejenis dapat mengikuti ujian
kesetaraan hasil belajar dengan pendidikan formal sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Fungsi dan Tujuan Majelis Taklim
Dilihat dari makna dan sejarah berdirinya majelis taklim dalam
masyarakat, bisa kita ketahui dan dimungkinkan lembaga dakwah ini
berfungsi dan bertujuan sebagai berikut.

a. Tempat belajar-mengajar

Majelis taklim dapat berfungsi sebagai kegiatan belajar-
mengajar umat Islam, khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman ajaran
Islam.

Dalam buku Manajemen Majelis Taklim, fungsi dan tujuan tadi
tidak terlepas dari kewajiban kaum perempuan yang shalehah dalam
masyarakat, maka menurut AM Saefuddin, mereka diharapkan dapat
memiliki hal-hal sebagai berikut.'*

1) Memiliki akhlak yang karimah (mulia).
2) Meningkatkan ilmu dan kecerdasan dalam rangka mengangkat
derajatnya.

3) Memperbanyak amal, gerak, dan perjuangan yang baik.

4Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009) . h. 5
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b. Lembaga pendidikan dan ketrampilan
Majelis taklim juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan
ketrampilan bagi kaum perempuan dalam masyarakat yang
berhubungan, antara lain dengan masalah pengembangan kepribadian
serta pembinaan keluarga dan rumah tangga sakinah warohmah.
Muhammad Ali Hasyimi menyatakan, “wanita muslimah
adalah tiang bagi keluarga muslim. Salah satu kunci kemuliaan dan
kehormatan rumah tangga terletak pada kaum perempuan, baik dia
sebagai istri maupun sebagai ibu.” Melalui majelis taklim inilah
diharapkan mereka menjadi orang yang mampu dalam menjaga
kemuliaan dan kehormatan keluarga dan rumah tangganya.®®
c. Wadah berkegiatan dan berkreativitas
Majelis taklim juga berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan
berkreativitas bagi kaum perempuan. Antara lain, dalam berorganisasi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pasalnya, wanita muslimah
juga mempunyai tugas seperti laki-laki sebagai pengemban risalah
dalam kehidupan ini. Alhasil, mereka pun harus bersifat sosial dan
aktif dalam masyarakat serta dapat memberi warna kehiduan mereka
sendiri.!6
d. Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Majelis taklim juga berfungsi sebagai pusat pembinaan dan

pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia kaum

15 Mohammad Ali Hasyimi, Kepribadian Wanita Muslimah Menurut Al-Qur’an dan As-
Sunnah (Jakarta: Akademi Pressindo, 1997), h. 126
16 Mohammad Ali Hasyimi, Kepribadian Wanita Muslimah, h. 256
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perempuan dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial,
dan politik yang sesuai dengan kodratnya.

Dalam bidang dakwah dan pendidikan, majelis taklim
diharapkan dapat meluluskan dan mewisuda pesertanya menjadi guru-
guru dan juru dakwah baru. Sedangkan dalam bidang politik dan
perjuangan, seperti dikemukakan oleh KH Misbach dalam buku
Muhsin MK, bahwa bila kaum muslimat di zaman Rasulullah SAW
ikut berjuang fisabillah, di zaman sekarang ini mereka juga diharapkan
dapat melaksanakankegiatan sosial dan politik di negerinya sendiri.!’

3. Persyaratan Majelis Taklim
Majelis ta'lim dapat disebut sebagai lembaga pendidikan Diniyah
nonformal jika memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a. Pengelola atau penanggung jawab yang tetap dan
berkesinambungan.

b. Tempat untuk menyelenggarakan kegiatan Taklim.

c. Ustadz atau mu'allim yang memberikan pembelajaran secara rutin
dan berkesinambungan.

d. Jemaah yang terus menerus mengikuti pembelajaran, minimal
berjumlah 30 orang.

e. Kurikulum atau bahan ajar berupa kitab, buku pedoman atau
rencana pelajaran yang terarah.

f. Kegiatan pendidikan yang teratur dan berkala.8

B. Internalisasi Dakwah
Menurut Rahmat Mulyana dalam bukunya vyang berjudul

mengartikulasikan pendidikan nilai, Internalisasi adalah menyatunya nilai

dalam diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian

17 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009) . h.7
18 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Ta’lim (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), h. 92.
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keyakinan, nilai, sikap, praktek, dan aturan baku pada diri seseorang.®
Sementara menurut kamus ilmiah populer internalisasi yaitu pendalaman,
penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan
keyakinan atau kesadaran suatu doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam
sikapdan prilaku. Internaliasi pada hakikatnya adalah sebuah proses
menanamkan sesuatu, yakni merupakan proses pemasukan suatu nilai pada
seseorang yang akan membentuk pola pikirnya dalam melihat makna realitas
pengalaman.?® Sedangkan dakwah ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata
dakwah berasal dari bahasa Arab, vyaitu da’a-yad;u-da 'watan, artinya
mengajak, menyeru, memanggil.?*

Warson Munawir menyebutkan bahwa dakwah artinya memanggil to
cal), mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyeru (to propose),
mendorong (to urge), dan memohon (to pray).?

Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai dalam ayat-ayat Al-

quran. Firman Allah:

- _ - 2 < o g

‘3/,‘4‘/
FY R

Artinya:”’Allah  menyeru manusia ke Dar As-Salam (negeri

keselamatan), dan  memberi  petunjuk  orang-orang  yang

dikehendakinya kepada jalan yang lurus (Islam)”.%

®Rohmat Mulyana, mengartikulasikan pendidikan nilai, (bandung: Alfabeta, 2011),him.21.

20 Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 17 kota Palu” dalam PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , (Palu:
Pendidikan Agama Islam Universitas Tadulako [PAIUT] dan Penerbit Jurnal Online), No. 2/ 2016,
h. 197

2L Samsul Munir Amin, IImu Dakwabh, ( Jakarta: Amzah, 2009 ), h. 1

22 Sjti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000, h. 1

23.QS. Yunus (10): 25
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Secara terminologi, definisi mengenai dakwah, telah banyak dibuat
oleh beberapa para ahli, di mana masing-masing definisi tersebut saling
melengkapi. Walaupun berbeda susunan redaksinya, namun maksud dan
makna hakikinya sama.

Menurut M. Natsir dalam buku ilmu dakwah bahwa dakwah
merupakan usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan
manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan
tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma ruf an-
nahyu an al-munkar dengan berbagai macam cara dan media Yyang
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam peri kehidupan
bermasyarakat dan peri kehidupan bernegara.?*

Dakwah adalah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara
individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap ajakan
agama sebagai massage yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya
unsur-unsur pemaksaan.

Dakwah juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian ajaran
agama Islam kepada umat manusia. Sebagai suatu proses, dakwah tidak hanya

merupakan usaha penyampaian saja, tetapi merupakan usaha untuk mengubah

24 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 3
2 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Jakarta: Bumi Aksara, cetakan kelima,
2000, h. 6
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way of thinking, way of feeling, dan way of life manusia sebagai sasaran
dakwah kea rah kualitas kehidupan yang lebih baik.?®

Dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.
Kewajiban dakwah merupakan suatu yang tidak mungkin dihindarkan dari
kehidupannya, karena melekat erat bersamaan dengan pengakuan diri sebagai
penganut Islam (muslim).?’

Berdasarkan pendapat ahli, terlihat dengan reaksi yang berbeda,
namum dapat disimpulkan dakwah merupakan bagian yang sangat esensial
dalam kehidupan seorang muslim, di mana esensinya berada pada ajakan
dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk
menerima ajaran agama Islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan
dirinya dan bukan untuk kepentingan pengajaknya. Jadi internalisasi dakwah
adalah menumbuhkembangkan nilai-nilai ajaran Islam kedalam diri seseorang,
sehingga dapat diamalkan serta di praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

1. Tahap Transformasi Nilai

Tahap transformasi nilai merupakan komunikasi verbal tentang nilai.
Pada tahap ini guru sekedar menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang
kurang baik kepada siswa, yang semata-mata merupakan komunikasi verbal
tentang nilai. Namun pada penelitian ini terdapat komunikasi Da’i terhadap

mad’u.

26 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 5
27 Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, h. 6-7
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2. Tahap Transaksi Nilai
Tahap transaksi nilai adalah tahapan pendidikan nilai dengan jalan
komunikasi dua arah antar siswa dengan guru bersifat interaksi timbal balik.
Kalau pada tahap transformasi, komunikasi masih dalam bentuk satu arah,
yakni guru aktif. Tetapi dalam transaksi ini guru dan siswa sama-sama
memiliki sifat yang aktif. Tekanan dari komunikasi ini masih menampilkan
sosok fisiknya daripada sosok mentalnya. Dalam penelitian ini juga
menggunakan da’i dan mad’u yang melakukan hubungan komunikasi dua
arah atau timbal balik, dimana da’i bertanya dan mad’u yang menjawab,
atau sebaliknya.?®
3. Tahap Transinternalisasi Nilai
Tahap transinternalisasi nilai yakni bahwa tahap ini jauh lebih dalam
dari pada sekedar transaksi. Dalam tahap ini penampilan guru dihadapan
siswa bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya
(kepribadiannya). Proses internalisasi terjadi apabila individu menerima
pengaruh dan bersedia bersikap menuruti pengaruh itu di karenakan sikap
tersebut sesuai dengan apa yang ia percayai dan sesuai dengan sistem yang

dianutnya. Proses ini juga melibatkan da’i dan mad’u dalam penelitian ini.

28 Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri 17 Kota Palu” dalam PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , (Palu :
Universitas Tadukalo [UNTA] dan penerbit Jurnal Online), No.2/April-Juni 2016, h.197



18

4. Macam-macam Dakwah
Secara umum dakwah Islam itu dapat dikategorikan dalam tiga
macam?®, yaitu:
a. Dakwah bi Al-Lisan

Dakwah bi al-lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui
lisan, yang dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah,
diskusi, nasihat, dal lain-lain. Metode ceramah ini tampaknya sudah
sering dilakukan oleh para juru dakwah/da’i, baik ceramah di majelis
ta’lim, khutbah jum’at dimasjid-masjid atau ceramah pengajian-
pengajian. Dari aspek jumlah barangkali dakwah melalui lisan
(ceramah dan yang lainnya) ini sudah cukup banyak dilakukan oleh
para juru dakwah/ da’i di tengah-tengah masyarakat.

b. Dakwah bi Al-hal

Dakwah bi al-hal adalah dakwah dengan berbuatan nyata yang
meliputi keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata
yang dari karya tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh
masyarakat sebagai objek dakwah.

Dakwah bi al-hal dilakukan oleh Rasulullah, terbukti bahwa
ketika pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan Nabi adalah
membangun masjid Al-Quba, mempersatukan kaum Anshar dan
Muhajirin. Kedua hal ini adalah dakwah nyata yang dilakukan oleh

Nabi yang dapat dikatakan sebagai dakwah bi al-hal.

29 Samsul Munir Amin, Tajdid al-Fikrah fi al-Da’wah al-Islamiyyah, Magalah bi al-
Lughah al-Arabiyyah, Kulliyah ad-Da 'wah, Wonosobo: Al-Jami’ah Li Ulum Al-Qur’an Jawa Al-
Woustha, 17 Ramadhan 1424 H/2003 M, h. 2-3



19

c. Dakwah bi Al-Qalam

Dakwah bi al-qalam, yaitu dakwah melalui tulisan yang
dilakukan dengan keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku,
maupun internet. Jangkauan yang dapat dicapai oleh dakwah bi al-
galam ini lebih luas daripada melalui media lisan, demikian pula
metode yang digunakan tidak membutuhkan waktu secara khusus
untuk kegiatannya. Kapan saja dan di mana saja mad’u atau objek
dakwah dapat menikmati sajian dakwah bil al-galam ini.

Dalam dakwah bi al-galam ini diperlukan kepandaian khusus
dalam hal menulis, yang kemudian disebarluaskan melalui media
cetak (printed publications). Bentuk tulisan dakwah bi al-galam
antara lain bisa berbentuk artikel keislaman, Tanya jawab hukum
Islam, rubrii dakwah, rublik pendidikan agama, kolom keislaman,
cerita religious, cerpen religius, puisi keagamaan, publikasi khutbah,
pamphlet keislaman, buku-buku dan lain-lain.

Macam dakwah yang biasa digunakan di dalam pengajian majelis
taklim di desa Kedaton Raman 1 yaitu dakwah bil-Al Lisan yakni ceramah
langsung kepada mad’u nya.

Bentuk-Bentuk Metode Dakwah

Dengan mengetahui metode dakwah, penyampaian dakwah dapat
mengena sasaran, dan dakwah dapat diterima oleh mad ’u (objek) dengan
mudah karena penggunaan metode yang tepat sasaran. Metode dakwah itu

meliputi tiga cakupan yaitu:
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a. Bi Al Hikmah

Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian
bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak
objek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahkan atas
kemauannya sendiri, tidak merasa paksaan, konflik, maupun rasa
tertekan.

Al- Hikmah diartikan pula sebagai al’ adl (keadilan), al-hag
(kebenaran), al-hilm (ketabahan), al’ilm (pengetahuan), dan an
Nubuwwah (kenabian). Di samping itu, al- hikmah juga diartikan
sebagai menempatkan sesuatu pada propor-sinya.®!

b. Al-Mau’izah Hasanah

Mau’izah Hasanah atau nasehat yang baik, maksudnya yaitu
memberikan nasehat kepada orang lain dengan cara yang baik, yakni
petunjuk-petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat
diterima, berkenan dilihat, dan menghindari sikap kasar sehingga
pihak objek dakwah dengan rela hati dan atas kesadaran dapat
mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek dakwah.

c. Al-Mujadalah
Al-mujadalah yaitu tukar pendapat yang dilakukan oleh dua

pihak yang tidak melahirkan pemusuhan dengan tujuan agar lawan

30 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 98
31 Munzier Suparta, Metode Dakwah, ( Jakarta: Kencana,2009), h.10
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menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi
dan bukti yang kuat.3?

Metode yang digunakan pengajian majelis taklim Di desa
Kedaton Raman 1 vyaitu metode Al-Mau’izah Hasanah atau
memberikan nasehat-nasehat yang baik.

Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode dakwah
dapat dilakukan pada berbagai metode yang lazim dilakukan dalam
pelaksanaan dakwah. Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut.

a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode yang di lakukan dengan
maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertiam, dan
penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar denganmenggunakan
lisan.33
Metode ceramah merupakan suatu teknik dakwah yang banyak
diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh seseorang da’i pada
suatu aktivitas dakwah. Metode ini harus diimbangi dengan
kepandaian khusus tentang retorika, diskusi, dan faktor-faktor lain
yang membuat pendengar merasa simpatik dengan ceramahnya.
b. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana

ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau menguasai

32 1bid, h.20
33 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 101-102
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materi dakwah, disamping itu, juga untuk merangsang perhatian
penerima dakwabh.

Metode tanya jawab sebagai suatu cara menyajikan dakwah
harus digunakan bersama-sama dengan metode lainnya, seperti metode
ceramah, metode tanya jawab ini sifathya membantu kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada metode ceramah.

Tanya jawab sebagai salah satu metode cukup dipandang
efektif apabila ditempatkan dalam usaha dakwah, karena objek dakwah
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang belum di kuasai oleh
mad’u sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara subjek
dakwah dengan objek dakwah.

Metode Diskusi

Diskusi sering dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran
(gagasan, pendapat, dan sebagainya) antara sejumlah orang secara
lisan membahas suatu masalah tertentu yang dilaksanakan dengan
teratur dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran.

Dakwah dengan menggunakan metode diskusi dapat
memberikan peluang peserta diskusi untuk ikut memberi sumbangan
pemikiran terhadap suatu masalah dalam materi dakwah.

Melalui metode diskusi da’i dapat mengembangkan kualitas
mental dan pengetahuan agama para peserta dan dapat memperluas

pandangan tentang materi yang didiskusikan.
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Diantara ketiga metode ini yang di pakai yaitu metode
ceramah. Karena memang dalam pengajian majelis taklim ini ada
ceramah khusus setelah pembacaan-pembacaan surat Yasin dan lain

sebagainya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan (Fielt research) yaitu
penelitian yang mengharuskan peneliti berangkat ke ‘lapangan’ untuk
mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah. Hal ini dilakukan untuk menjelaskan berbagai macam persoalan-
persoalan yang berkenaan dengan pokok permasalahan yang dikaji. Penelitian
lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan,
seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi
kemasyarakatan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian dengan
judul Majelis Taklim sebagai Sarana Internalisasi Dakwah pada masyarakat
Kedaton Raman 1 ini akan dilakukan menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research), yaitu jenis penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan, seperti majelis taklim serta lingkungan masyarakat.®*

Sifat penelitian yang akan dilakukan adalah deskriptif kualitatif,
dimana sifat penelitian ini lebih cenderung menggunakan analisis. Deskriptif
kualitatif pada penelitian ini yaitu penelitian yang berusaha mengungkap

keadaan yang terjadi di lapangan secara alamiah dan berupaya menguraikan

%Lexy J. Moloeng, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:remaja rosdakarya
2008),h.4.
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atau memaparkan situasi atau kejadian dengan kata-kata atau kalimat-kalimat
yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
B. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data
dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.®® Data merupakan
hasil pencatatan peneliti yang berupa fakta. Jadi, data dapat diartikan segala
fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.
Sedangkan informasi itu sendiri merupakan hasil pengolahan suatu data yang
dapat dipakai untuk suatu keperluan. Terdapat dua sumber data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini, sumber data tersebut adalah:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti
dari sumber asli.*® Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data utama
adalah ketua majelis taklim, serta masyarakat yang ada di desa Kedaton
Raman 1.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data-data yang terdahulu terkumpulkan
dan dilaporkan oleh orang dariluar peneliti sendiri di peroleh dari bahan
perpustakaan.®” sumber data sekunder ini digunakan untuk melengkapi

data primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data

$Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (yogyakarta:rineka
cipta, 2010),h,172.

%Burhan Bungin, metodologi penelitian kualitatif, (jakarta: kharisma putra utama
offset,2011),h.27-28.

378, Nasution, metode research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) h.143
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praktek yang ada secara langsung dalam praktek di lapangan atau ada di
lapangan karena penerapan suatu teori.*
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah
akan memberi arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data.
Pengumpulan data adalah informasi yang didapat melalui pengukuran-
pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun
argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan fakta itu sendiri adalah kenyataan
yang telah diuji kebenarannya secara empirik.> Dalam teknik pengumpulan
data ini, penulis menggunakan teknik:
1. Interview (wawancara)

Interview (wawancara) yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti,
dan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan
jumlah responden yang sedikit.° Penelitian ini memakai jenis wawancara
semi terstruktur.

Semi terstruktur bertujuan untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara di minta pendapat,

dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu

3Joko Subagyo, metode penelitian dalam teori & praktek, (jakarta: rineka cipta, 2006)
39Abdurrahmat Fathoni, metodologi penelitian dan teknik penyusunan skripsi, (jakarta:
rineka cipta 2006),h.104
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mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang di kemukakan oleh
informan.

Berdasarkan penelitian ini menggunakan model wawancara semi
terstruktur artinya dalam wawancara peneliti hanya menyiapkan beberapa
pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang ingin di dapatkan, namun
pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berkembang sesuai dengan situasi
saat wawancara dilakukan. Lalu peneliti mewawancarai bu Aznidar selaku
ketua majelis taklim, dan masyarakat Kedaton Raman 1 mengenai tentang
sejarah berdiriya Majelis Taklim, kegiatan majelis taklim, kapan saja
kegiatan itu berjalan, dan bagaimana susunan acara di pengajian majelis
taklim.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik
berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.*® Dapat dipahami bahwa dokumentasi adalah cara
memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis yang telah ada.

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa
struktur Majelis Taklim, visi dan misi serta pelaksanaan kegiatan Majelis

Taklim di desa Kedaton Raman 1.

40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 145.
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3. Observasi

Observasi  diartikan sebagai kegiatan penelitian  melalui
pengamatan, dan pencatatan secara sistematik terhadap berbagai gejala
yang tampak pada objek penelitian.

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
observasi nonpartisipan. Observasi non partisipan adalah observasi yang
dalam pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai partisipasi atau
kelompok yang di teliti. Peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti
tidak selalu hadir dalam setiap kegiatan pengajian yang ada di desa
Kedaton Raman 1, tetapi hanya pada saat tertentu saja. Yang akan peneliti
observasi adalah kegiatan pengajian yang di laksanakan oleh majelis
taklim di desa Kedaton Raman 1 setiap hari Minggu dan malam Rabu serta
perubahan sikap anggota majelis taklim setelah mengikuti kegiatan rutin

majelis taklim Kedaton Raman 1.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Suatu penelitian, semua hal harus dicek keabsahannya agar hasil
penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat
dibuktikan keabsahannya. Kaitannya dengan pemeriksaan keabsahan data,
maka peneliti melakukan pengujian validitas menggunakan Triangulasi.
Menurut Sugiyono triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
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sumber data yang telah ada, serta dapat digunakan sebagai penguji kredibilitas
data.*!

Triangulasi  yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Peneliti menggunakan triangulasi dengan
beberapa sumber, yaitu: membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif, dari berbagai teknik Triangulasi, maka
teknik Triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data adalah
dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

serta membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

E. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya
yang dilakukan adalah mengolah data-data yang ada. Analisis data adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data menemukan pola
memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola. Menemukan apa yang
penting dan apa yang di pelajari dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan
orang lain.*?

Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian
yang sangat penting, Karena dengan analisis inilah data yang ada akan

nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan

41 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, h. 245
42 L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), Edisi Revisi, h. 248.
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mencapai tujuan akhir penelitian. Analisis data adalah proses penyederhanaan

data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Majelis Taklim Kedaton Raman 1
4. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim Kedaton Raman 1

Sejarah terbentuknya Majelis Taklim Kedaton Raman 1 yaitu di
tahun 2007 yang berawal dari melihat kondisi masyarakat di Desa Kedaton
Raman 1 ini yang belum begitu mengenal banyak tentang pembelajaran
agama Islam serta syariat agama Islam. Selain itu karena belum adanya
kegiatan majelis taklim membuat Ibu Aznidar serta Bu Latifah yang
mengkritisi permasalahan yang ada di desa Kedaton Raman 1 tersebut
dengan membentuk kegiatan Majelis Taklim di desa Kedaton Raman 1.

Atas dasar kesungguhan dari Ibu Aznidar maka pengajian majelis
taklim di Desa Kedaton Raman 1 ibu-ibu ini dibentuk pertama kali oleh ibu
Aznidar dan Bu Latifah pada pertengahan tahun 2007 dan diketuai oleh ibu
Aznidar.

Perkembangan tahun 2013 di pegang oleh ibu Aznidar dan ibu
Marsitoh hingga saat ini, karena pada saat itu kondisi keagamaan masih
sangat miris. Menurut bu marsitoh peminat anggota didalam majelis taklim
masih cukup sedikit yang membuat ibu Marsitoh bergerak ikut membantu
ibu aznidar dan lbu Latifah untuk memajukan kegiatan majelis taklim.
Dengan tujuan mensosialisasikan Islam agar semakin kokoh umat Islam

dalam perkembangan dimasa yang akan datang.
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Ibu Aznidar merupakan ketua pertama hingga sekarang serta ikut
menjadi pencetus berdirinya majelis taklim Kedaton Raman 1. Pada tahun
2015 majelis taklim ini sudah membawa pengaruh baik bagi masyarakat
di Desa Kedaton Raman 1 hingga sekarang.

Pelaksanaan pengajian majelis taklim Kedaton Raman 1 ini
diselenggarakan 1 minggu dua kali dirumah jama’ahnya yang menghendaki
secara bergilir. Perkumpulan pengajian Majelis Taklim Kedaton Raman 1
mencakup seluruh lingkungan masyarakat yang ada di Desa Kedaton Raman
1, akan tetapi hal tersebut juga memungkinkan masyarakat dari desa lain juga
boleh bergabung dalam pengajian Majelis Taklim Kedaton Raman 1.

5. Visi dan Misi Majelis Taklim Kedaton Raman 1
a. Visi
Majelis Taklim Kedaton Raman 1 memiliki visi vyaitu
“meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta menjadi insani yang
bertanggungjawab dan berakhlakul karimah”.
Alasan membuat visi tersebut yaitu agar jama’ah Majelis Taklim
Kedaton Raman 1 menjadi seorang Yyang beriman, bertakwa,
bertanggungjawab dan kokoh sebagai umat Islam dalam perkembangan
dimasa yang akan datang.
b. Misi
1) Menumbuhkan rasa cinta, syukur dan ikhlas serta tawakal kepada

Allah SWT dan mengharapkan keridhaan-Nya.



2) Menumbuhkan

menjalankan sunnahnya guna memperoleh syafa’at dari beliau

diyaumil akhir.

3) Meningkatkan pemahaman keagamaan dengan mengenalkan

kecintaan

kepada Rasulullah SAW dengan

dzikrullah dengan penuh rasa keimanan.

4) Mengedepankan rasa persatuan serta persaudaraan sesama umat

Islam (ukhuwah Islamiyah).

Sumber : Dokumentasi Majelis Taklim Kedaton Raman 1

6. Struktur Organisasi Majelis Taklim Kedaton Raman 1

Struktur organisasi sangat penting dan sangat berperan demi
suksesnya kegiatan-kegitan pada suatu lembaga, baik itu lembaga pengajian
maupun lembaga formal. Struktur organisasi di perlukan agar terjadi
pembagian tugas yang seimbang dan objektif yaitu memberikan tugas sesuai
dengan kedudukan dan kemampuan masing-masing anggotanya.

Adapun struktur organisasi majelis taklim Kedaton Raman 1

sebagai berikut:

Gambaran struktur Majelis Taklim Kedaton Raman 1

KETUA
AZNIDAR
SEKRETARIS BENDAHARA
ENI MUSIATI RATNA
HUMAS
FERTI

Sumber : Dokumentasi Majelis Taklim Kedaton Raman 1
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B. Program Kegiatan Majelis Taklim Di Desa Kedaton Raman 1

Dalam agenda agama Islam, setiap umat muslim mempunyai
kewajiban dalam mengajak dan menyeru manusia untuk melaksanakan
syari’at Islam melalui dakwah, yaitu proses penyampaian ajaran-ajaran Islam
baik secara lisan, tulisan maupun melalui media lainnya. Pada hakikatnya,
dakwah merupakan ajaran agama yang ditujukan sebagai rahmat untuk
seluruh umat manusia di dunia yang membawa nilai-nilai positif dalam

kehidupan.

Mengingat begitu kompleksnya permasalahan yang tengah dihadapi
masyarakat saat ini, maka dalam pelaksanaan kegiatan majelis taklim harus
mampu  menginternalisasikan  pesan-pesan  dakwah ditengah-tengah
masyarakat modern dan beragam. Tidak terkecuali di lembaga-lembaga

pendidikan maupun lembaga non-pendidikan khususnya di Majelis Taklim.

Majelis Taklim Kedaton Raman 1 adalah salah satu lembaga non-
pendidikan yang memiliki program kegiatan dakwah baik untuk anggota
Majelis Taklim maupun masyarakat disekitar yang bermukim disekitar Desa
Kedaton Raman 1. Dalam wawancara dengan lbu Aznidar yang merupakan
ketua majelis taklim di Desa Kedaton Raman 1, beliau mengatakan bahwa

kegiatan atau program kegiatan Majelis Taklim Kedaton Raman 1 meliputi :

a. Tilawah Qur’an
b. Tahlil dan membaca surat yasin

c. Shalawat Nabi



d. Tausiah

Kegiatan 1 bulan di Majelis Taklim Kedaton Raman 1
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No Hari Waktu Kegiatan
Minggu 1 | 13.00-13.30 | Membaca surat pendek Bersama
13.30 — 14.30 | Pembacaan Tahlil/ surat yasin
14.30 — 15.00 | Shalawat Nabi
15.00 - 15.30 | Ceramah (Ketua Majelis Taklim)
15.30 - 16.00 | Doa dan Penutup
13.00 - 13.30 | Membaca surat pendek Bersama
13.30 - 14.30 | Pembacaan Tahlil/ surat yasin
Minggu 2 14.30 — 15.00 | Shalawat Nabi
15.00 - 15.30 | Ceramah (Ketua Majelis Taklim)
15.30 - 16.00 | Doa dan Penutup
13.00 — 13.30 | Membaca Surat Pendek Bersama
13.30 - 14.30 | Pembacaan Tahlil/ surat yasin
Minggu 3 14.30 — 15.00 | Shalawat Nabi
15.00 — 15.30 | Ceramah (Ketua Majelis Taklim)
15.30 - 16.00 | Doa dan Penutup
13.00 — 13.30 | Membaca surat pendek Bersama
13.30 — 14.30 | Pembacaan Tahlil/ surat yasin
Minggu 4 14.30 - 15.00 | Shalawat Nabi
15.00 — 15.30 | Ceramah (Ketua Majelis Taklim)
15.30 - 16.00 | Doa dan Penutup
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Sumber : Dokumentasi Majelis Taklim Kedaton Raman 1

Juwariah yang juga menjadi pencetus Majelis Taklim Kedaton
Raman 1 di Desa Kedaton Raman 1 ini juga mengungkapkan bahwa selain
agenda pelaksanaan pengajian majelis Taklim yang diselenggarakan 1
minggu dua kali dirumah jama’ahnya yang menghendaki secara bergilir, ada
juga agenda kliwonan. Dimana pengajian itu dilaksanakan sebulan sekali
pada pertengahan bulan di tanggal yang bertepatan dengan tanggal kliwon
yang diikuti oleh seluruh masyarakat Kedaton Raman 1 yang bertempatnya di
mushola Al-Amin dan dihadiri oleh seluruh ibu-ibu dan bapak-bapak di desa

Kedaton Raman 1.

Metode Dalam Menyampaikan Dakwah Di Majelis Taklim Kedaton
Raman 1

Dakwah merupakan tugas yang dibebankan kepada setiap umat
muslim kapan dan dimana saja ia berada, kewajiban dakwah menyerukan,

menyampaikan agama Islam kepada masyarakat.

Sebagai pribadi yang memikul tugas dakwah, Selain menyampaikan
pesan, para pendakwah mempunyai tugas untuk menjawab persoalan-

persoalan serta memberi masukan yang sedang dihadapi umat Islam.

Cara tersebut diperlukan metode dalam upaya mencapai kelancaran
dakwah yang diinginkan. Metode merupakan suatu hal yang penting

berdakwah yang harus ada didalam pelaksanaan kegiatan dalam Majelis
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Taklim sekalipun. Metode yang kurang tepat seringkali mengakibatkan

gagalnya suatu aktifitas dakwah.

sebelum melaksanakan dakwah pembinaan keberagamaan
masyarakat yaitu pendakwah dituntut untuk selalu memperhatikan keadaan
sekitarnya yaitu kondisi masyarakat. Tujuannya adalah supaya ia mampu
merumuskan bagaimana metode tepat yang akan digunakan dalam
penyampaiannya. Hal ini disebabkan kondisi suatu masyarakat atau
perkembangan karakter/akhlak suatu masyarakat tidak ditentukan dari
banyaknya musholla atau masjid, melainkan juga harus melihat dari sisi lain

seperti kehidupan sosial, pendidikan dan perekonomian.

Dalam hal ini kemampuan masing-masing da’i sebagai subjek dakwah
dalam menentukan penggunaan metode dakwah amat berpengaruh bagi

keberhasilan suatu aktivitas dakwah.

Metode dakwah yang di gunakan di Majelis Taklim Kedaton Raman 1

ialah metode Mau’izhah Hasanah:

a. Mau’izhah Hasanah
Mau’izhah Hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah
memberikan nasehat kepada anggota Majelis Taklim dengan cara yang
baik, yaitu petunjuk-petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa yang baik,
contohnya adalah ajakan sholat lima waktu dengan tepat waktu,

kewajiban membayar zakat, puasa dan amalan-amalan sunnah dan lain
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sebagainya. Berdasarkan wawancara dengan ibu Eni Musiati pesan-pesan

dakwah tersebut mampu menyentuh hati jama’ahnya.

Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode dakwah dapat
dilakukan pada berbagai metode yang lazim dilakukan dalam pelaksanaan

dakwah. Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut:

1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan
maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan
penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan
lisan. Metode ceramah ini sangat sering digunakan dalam
menyebarkan agama Islam khususnya di Majelis Taklim Kedaton

Raman 1.

Sulitnya anggota majelis taklim dalam  memahami
penyampaian dakwah dalam berceramah, kadang membuat ibu-ibu
anggota Majelis Taklim bosan, mengantuk dan asik bercerita sendiri
dengan sesama anggota Majelis Taklim, bahkan Eni mengatakan
sendiri bahwa ia sering bercerita sendiri saat berlangsungnya kegiatan
pengajian. Ibu Aznidar selaku tokoh agama, dalam penyampaiannya

mengungkapkan bahwa :

Pada saat berceramah memang ada anggota yang asik
bercerita sendiri dengan anggota lainnya. Namun cara
menyikapinya yaitu dengan menegur dan mengingatkan
kembali. Supaya anggota Majelis Taklim lebih fokus
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memperhatikan dan memahami kembali penyampaian
dakwah yang sedang berlangsung.

Dalam kegiatan yang di laksanakan di majelis taklim,
berbeda dengan Ferti yang mengaku sangat senang dengan kajian-
kajian ceramah yang di sampaikan dalam setiap pertemuan pengajian
majelis taklim, karena menurutnya jika hanya membaca surat yasin
kapan saja kita bisa, tetapi dengan adanya Kkajian ceramah
membuatnya semangat dalam mengikuti kegiatan majelis taklim serta

menambah ilmu pengetahuan.

2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana
ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau menguasai
materi dakwah, di samping itu, juga untuk merangsang perhatian

penerima dakwah.

Metode ini digunakan agar anggota majelis taklim tetap fokus
dengan materi yang disampaikan. Dan apabila ada yang kurang
dipahami diharapkan bagi setiap anggota majelis taklim untuk
mengajukan pertanyaan agar lebih faham dan mengerti dari sebuah

pembahasan.

Metode tanya jawab sebagai suatu cara menyajikan dakwah

harus digunakan bersama-sama dengan metode lainnya, seperti metode
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ceramah. Metode tanya jawab ini sifatnya membantu kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. Juwariah juga
menambahkan, dengan metode tanya jawab ini, anggota yang awal
mulanya sudah asik mengobrol sendiri dapat kembali fokus pada apa

yang disampaikan.

Dengan berlangsungnya acara atau kegiatan yang diadakan di
majelis taklim Kedaton Raman 1 sudah nampak bahwa nilai ajaran
Islam sudah terinternalisasikan atau menyatu dalam kepribadian

sehari-hari. Terlihat pada anggotanya:

a. Eni Musiati
Anggota Majelis Taklim yang semulanya keluar rumah
tanpa mengenakan jilbab, kurang lancar dalam membaca Al-
Qur’an dan setelah mengikuti kegiatan Majelis Taklim bu Eni
sudah membiasakan diri keluar rumah menggunakan jilbab dan

sedikit-sedikit sudah mulai lancar membaca.

b. Ferti
Anggota Majelis Taklim yang awalnya sering keluar rumah
dengan kegiatan-kegiatan yang sifatnya membuang-buang waktu
saja, seperti  kumpul-kumpul dirumah tetangga bahkan
membicarakan hal-hal yang tidak baik tentang tetangganya. Namun
setelah masuk ke Majelis Taklim Kedaton Raman 1, bu ferti sudah

mengurangi kegiatan-kegiatan itu.
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c. Juwariah
Anggota Majelis Taklim yang awalnya bermalas-malasan
mengikuti kegiatan Majelis Taklim, jarang memakai jilbab, tetapi

sekarang sudah mulai aktif, dan mulai menutup aurat.

d. Ita
Anggota Majelis Taklim juga mengalami hal yang sama, ia
sering keluar tanpa jilbab, bermalas malasan, menggunjing
tetangga, tetapi setelah ikut pengajian Majelis Taklim, la sudah
mengalami perubahan yang lebih baik. la lebih rajin, menutup

aurat, dan mengurangi kegiatan-kegiatan yang kurang penting.
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BAB V

PENUTUP

C. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Majelis Taklim sebagai Sarana

Internalisasi Dakwah Pada Masyarakat Kedaton Raman 1 dapat dipaparkan

simpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penyampaian dakwah di Majelis Taklim Kedaton Raman 1
menggunakan bentuk-bentuk metode dakwah Mau’izhah Hasanah.
Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode yang lazim
dilakukan dalam pelaksanaan dakwah adalah : metode ceramah dan
metode tanya jawab.

2. Adapun yang harus di perhatikan oleh masyarakat, bahwa internalisasi
atau menyatukan nilai-nilai yang positif dalam kehidupan kita sehari-hari
sangatlah penting. Dan dengan mengikuti kegiatan majelis taklim dengan
rutin cukup membantu dalam memperbaiki hal-hal yang buruk dalam diri

seseorang.

D. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis peroleh, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi tokoh agama Majelis Taklim Kedaton Raman 1, metode dakwah
yang digunakan hendaknya disampaikan lebih bervariasi dan tidak

monoton (khusus dalam hal ceramah) agar jamaah mudah dalam
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memahami materi yang disampaikan serta bisa menarik minat Majelis
Taklim Kedaton Raman 1 yang hadir.

. Bagi jamaah Majelis Taklim Kedaton Raman 1, sebaiknya lebih aktif
mengikuti pengajian agar tingkat keilmuan bertambah, terutama ilmu
agama sebagai bekal di akhirat dan didunia. Serta hendaknya
mengamalkan ilmu yang telah dipelajari karena ilmu itu adalah cahaya
yang mengantarkan Kita menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

. Untuk pelaksanaan dakwah lebih di tingkatkan lagi, agar nilai-nilai agama

islam lebih mudah menyatu dengan kepribadian kita.
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terima kasih.

Kedaton Raman 1, 24 Februari 2019




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

MAJELIS TAKLIM SEBAGAI SARANA INTERNALISASI DAKWAH

2

PADA MASYARAKAT KEDATON RAMAN 1
TAHUN 2019

INTERVIEW

A. Tokoh Agama

L.

g

~
2.

10.
11

13.

Apa yang ibu ketahui tentang majelis taklim?

Tahun Berapa berdirinya Majelis Taklim Kedaton Raman 1?7

Apa yang melatar belakangi berdirinya majelis taklim di desa Kedaton
Raman 1 ini?

Apa saja kegiatan program yang dilaksanakan Majelis Taklim di desa
Kedaton Raman 17

Berapa kalikah agenda majelis taklim ini dalam sepekan?

Apakah angota Majelis Taklim Kedaton Raman 1 rutin mengikuti agenda
kegiatan rutinan?

Materi apa saja yang biasanya disampaikan pada saat sedang berceramah
di anggota Majelis Taklim Kedaton Raman 1?

Bagaimana pandangan ibu mengenai pelaksanaan majelis taklim Kedaton
Raman 1?

Apa tujuan diadakannya kegiatan pengajian Majelis Taklim di desa
Kedaton Raman 17

Berapa lamakah durasi waktu dalam setiap kajian ceramah?

Sebagai tokoh Agama pernahkah ibu menemukan kesulitan dalam

menyampaikan pesan dakwah?

. Bagaimana cara ibu memberikan pemahaman terhadap anggota majelis

taklim agar mereka lebih menanamkan nilai-nilai agama islam dalam
dirinya?
Bagaimana Frekuensi anggota berangkat menghadiri kegiatan majelis

taklim?



B. Masyarakat/anggota Majelis Taklim

L
2

L.

W)

10.

11,

12.

Apa yang ibu ketahui tentang majelis taklim?

Bagaimana pengaruh penyampaian dakwah bagi anggotanya dalam
memperaiki perilakunya?

Menurut ibu bagaimana caranya agar nilai ajaran islam menyatu dalam diri
seseorang’?

Adakah pesan dakwah dari penyampaian materi da’i vang paling ibu ingat?
Sejak kapankah ibu mengikuti kegiatan majelis taklim di desa Kedaton
Raman 17

Bagaimana pandangan ibu jika melihat anggota majelis taklim yang masih
saja menggunjing sesamanya’

Apakah ibu memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dengan mengikuti
kegiatan majelis taklim?

Bagaimana pandangan ibu jika nilai ajaran islam itu tidak menyatu dalam
kepribadian kita sehari-hari?

Berapa kalikah ibu mengikuti kegiatan majelis taklim dalam sepekan?
Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat ibu dalam mengikuti
kegiatan majelis taklim?

Bagaimana pandangan ibu jika melihat anggota majelis taklim yang keluar
rumah tidak menutup aurat?

Apa alasan ibu datang ke majelis taklim?

13. Bagaimana pandangan ibu terhadap kegiatan-kegiatan majelis taklim?

2. OBSERVASI
(Narasumber)
T Jawaban \
| No ‘
| Indikator Sangat | Yakin | Kurang |
\ yakin yakin \
s "Pemahaman ‘l e Pesan Dakwah ‘
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Nilai ajaran Islam

Keyakinan

nilai

Membuat diri
lebih baik
Mencegah dari
hal buruk

.L;.)

Sikap

Berprilaku sesuai

ajaran

Menyatunya

aturan dalam diri

Praktek

Menanamkan
nilai-nilai ajaran

agama Islam

Menumbuhkemba
ngkan nilai-nilai

positif

Tranformasi
Nilai

Memberikan
nilai-nilai yang
baik

Transaki
Nilai

Membuat nilai

lebih berkembang

Menyimak

Dapat memahami
pesan-pesan
dakwah

Merespons

Fokus dan

berinteraksi




1. DOKUMENTASI

a. Pengutipan tentang data keadaan majelis taklim Kedaton Raman 1,
jumlah jamaah, dan struktur organisasi majelis taklim.

b. Catatan dan foto kegiatan pengajian majelis taklim Kedaton Rman 1.

Metro, & Februari 2019

Peneliti

Leni Fernida Usman
NPM 1503060117

Pembimbing I Pembimbing II

Dra. Khotijah, M.Pd Dra. Yerni, M.Pd

NIP.19670815 199603 2 001 NIP. 19610930 199303 2 001
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No

Indikator

Jawaban W

Sangat
yakin

Yakin

Kurang
yakin

Pemahaman |

Pesan Dakwah

Nilai ajaran Islam

Keyakinan

nilai

Membuat diri
lebih baik
Mencegah dari
hal buruk

v
et

Sikap

Berprilaku sesuai

ajaran

Menyatunya

aturan dalam diri

<

Praktek

Menanamkan
nilai-nilai ajaran

agama Islam

Menumbuhkemba
ngkan nilai-nilai

positif

Tranformasi
Nilai

Memberikan
nilai-nilai yang
baik

Transaki
Nilai

Membuat nilai

lebih berkembang

Menyimak '

Dapai ‘memahami
pesan-pesan
dakwah

Merespons

Fokus dan-

berinteraksi
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No

Indikator

Jawaban

Sangat
yakin

Yakin | Kurang

yakin

Pemahaman

Pesan Dakwah

Nilai éjaran [slam

Keyakinan

nilai

Membuat diri
lebih baik
Mencegah dari
hal buruk

Sikap

Berprilaku sesuai

ajaran

Menyatunya

aturan dalam diri

Praktek

Menanamkan
nilai-nilai ajaran

agama Islam

Menumbuhkemba
ngkan nilai-nilai

positif

Tranformasi
Nilai

Memberikan
nilai-nilai yang
baik

Transaki
Nilai

Membuat nilai

lebih berkembang

Menyimak

Dapat memahami
pesan-pesan
dakwah

Merespons

Fokus dan

berinteraksi
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No

Indikator

Jawaban

Sangat
yakin

Yakin | Kurang

yakin

Pemahaman

Pesan Dakwah

Nilai ajaran Islam

Keyakinan

nilai

Membuat diri
lebih baik
Mencegah dari
hal buruk

Sikap

Berprilaku sesuai

ajaran

Menyatunya

aturan dalam diri

Praktek

Menanamkan
nilai-nilai ajaran

agama Islam

Menumbuhkemba
ngkan nilai-nilai

positif

Tranformasi
Nilai

Memberikan
nilai-nilai yang
baik

Transaki
Nilai

Membuat nilai
lebih berkembang

Menyimak

Dapat memahami

pesan-pesan
dakwah

Merespons

Fokus dan

berinteraksi




Noma = EMNY

No

Indikator

Jawaban

Sangat
yakin

Yakin | Kurang

yakin

Pemahaman

Pesan Dakwah

Vv’

Nilai ajaran Islam

Keyakinan

nilai

Membuat diri
lebih baik
Mencegah dari
hal buruk

Vv’

Sikap

Berprilaku sesuai

ajaran

Menyatunya

aturan dalam diri

Praktek

Menanamkan
nilai-nilai ajaran

agama [slam

Menumbuhkemba
ngkan nilai-nilai

positif

Tranformasi
Nilai

7 Memberikan

nilai-nilai yang
baik

Transaki
Nilai

Membuat nilai

lebih berkembang

Menyimak

Dapat memahami
pesan-pesan
dakwah

Merespons

7 Fokus dan

berinteraksi




HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Leni Fernida Usman

Informan . Aznidar
Tempat : Rumah Informan
Tanggal : 03 Maret 2019
Pukul :16.00
NO Peneliti Responden

1. | Apa yang ibu ketahui tentang majelis Majelis taklim itu tempat menuntut ilmu

| taklim? yang nonformal.

S

Tahun berapa berdirinya Majelis Taklim | Berdirinya sejak 2007.

Kedaton Raman 17

3. | Apa yang melatarbelakangi Latar belakang nya vaitu karena
berdirinyaMajelis Taklim di desa masyarakat disini kekurangan ilmu
Kedaton Raman 1 ini? pengetahuan tentang agama.

4. | Apa saja kegiatan Program yang Program nya seperti susunan acara baca
dilaksanakan Majelis Taklim di desa surat pendek, shalawat nabi, yasinan, doa,
Kedaton Raman 1? | ceramah.

5. | Berapa kalikah agenda Majelis Taklim  Semunggu 2 kali.

ini dalam Sepekan?

6. | Apakah anggota Majelis Taklim Iya kadang rutin berangkat, kadang izin
Kedaton Raman 1 rutin mengikuti jika ada kepentingan lain.

agenda kegiatan Rutinan?

7. | Materi apa saja yang biasanya Misal masalah wudhu, shalat, zakat,
disampaikan pada saat sedang puasa.
berceramah di anggota Majelis Taklim

Kedaton Raman 1?




Bagaimana Pandangan ibu mengenai

pelaksanaan Majelis Taklim Kedaton

Pahdangan saya positif, karena

memberikan dampak yang baik bagi

Raman 1? masyarakat.

9. | Apa tujuan di adakannya kegiatan | Tujuan nya agar anggota ny;i paham.
pengajian majelis Taklim di desa
Kedaton Raman 1? |

10. | Berapa lamakah durasi waktu dalam | Kurang lebih 1 jam.
setiap kajian ceramah?

11. | Sebagai tokoh Agama pernahkah ibu Kesulitannya biasanya pada saat anggota
menemukan kesulitan dalam nya mulai tidak memperhatikan apa yang
menyampaikan pesan dakwah? di sampaikan.

12. | Bagaimana cara ibu memberikan ' Memberikan pemahaman serta contoh
pemahaman terhadap anggota Majelis  nyatanya.

Taklim agar mereka lebih menanamkan |
nilai-nilai agama Islam dalam dirinya?
13. | Bagaimana frekuensi anggota berangkat | Setelah majelis taklim di bentuk minat

menghadiri kegiatan majelis taklim?

anggotanya makin bertambah.




HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Leni Fernida Usman

Informan :Ita
Tempat : Rumah Informan
Tanggal : 10 Maret 2019
Pukul : 15.30
NO Peneliti Responden

1. Apa yang ibu ketahui tentang Majelis

Taklim?

Majelis taklim itu sekumpulan ibu-ibu

pengajian.

2, Bagaimana pengaruh penyampaian
dakwah bagi anggotanya dalam

memperbaiki perilakunya?

3. Menurut ibu bagaimana caranya agar
nilai ajaran Islam menyatu dalam diri

seseorang?

Ya caranya untuk

4. Adakah pesan dakwah dari

Yang pasti mengingat waktu shalat,

majelis taklim di desa Kedaton Raman

1?7

penyampaian materi da’i yang paling sedekah.
ibu ingat?
- Sejak kapankah ibu mengikuti kegiatan | Dari tahun 2014

6. Bagaimana pandangan ibu jika melihat
anggota Majelis taklim yang masih saja

menggunjing sesamanya?

Pandangan saya itu tidak baik, bahkan
jika saya melihat ada yg terjadi saya

akan menegur.

7. Apakah ibu memperoleh pengetahuan

dan ketrampilan dengan mengikuti

| kegiatan Majelis Taklim?
|

Ya, sangat memperoleh pengetahuan.




"I

Bagaimana pandé—hga_n ibu jika nilai
ajaran Islam itu tidak menyatu dalam

kepribadian kita sehari-hari?

Harus di beri arahan yang baik. o

kegiatan-kegiatan Majelis Taklim?

9. | Berapa kalikah ibu mengikuti kegiatan | 2 kali dalam seminggu malam rabu, dan
Majelis taklim dalam sepekan? hari minggu.

10. | Faktor apa sajakah yang menjadi ' Anak tidak bisa di tinggal saat malam
penghambat ibu dalam mengikuti hari.
kegiatan Majelis Taklim?

11. | Bagaimana pandahéan ibu jika melihat | Menurut saya kurang baik dan perlu di
anggota Majelis Taklim yang keluar nasehati.
rumah tidak menutup aurat?

12. | Apa alasan ibu datang ke Majelis Menambah ilmu, yang pasti untuk
Taklim? ibadah.

13. | Bagaimana pandangan ibu terhadap

Kegiatannya tentu positif, dan sangat

baik untuk di dikuti.




HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Leni Fernida Usman

Informan : Ferti
Tempat : Rumah Informan
Tanggal : 10 Maret 2019
Pukul : 16.00

NO Peneliti

|

Responden

'Apa yang ibu ketahui tentang Majelis

Taklim?

Majelis taklim adalah suatu kegiatan
positif yang kita lakukan dalam
menjalin silaturahmi dengan tetangga,
selain itu kita mendapatkan ilmu yang

belum kita mengerti.

anggota Majelis taklim yang masih saja

menggunjing sesamanya?

2, Bagaimana pengaruh penyampaian Kita dapat menerapkan kehidupan
dakwah bagi anggotanya dalam sehari-hari dan bertutur kata.
memperbaiki prilaku?

3. | Menurut ibu bagaimana caranya agar Dengan menanamkanhal yang baik
nilai ajaran Islam menyatu dalam diri | menyerap hal yang positif agar kita bisa
seseorang? lebih baik lagi.

4. Adakah pesan dakwah dari ' Memperbaiki shalat dan mendirikan
penyampaian materi da’i yang paling puasa-puasa sunnah.
ibu ingat?

3. Sejak kapankah ibu mengikuti kegiatan | Sudah lama , sekitar 6 tahun.

} majelis taklim di desa Kedaton Raman
| 1?
6. | Bagaimana pandangan ibu jika melihat | Saling mengingatkan, kembali ke diri

masing-masing,




dan ketrampilan dengan mengikuti

kegiatan Majelis Taklim?

TYa fentunya sedikit banyak bertambah

pengetahuan.

Bagaimana pandangan ibu jika nilai
ajaran Islam itu tidak menyatu dalam

kepribadian kita sehari-hari?

Memperhatikan yang semestinya Kita
tau, kelak sebab akibat kita yang akan

mempertanggung jawabkan.

Berapa kalikah ibu mengikuti kegiatan

Majelis taklim dalam sepekan?

2 kali , yakni hari Minggu siang dan

malam Rabu

10.

Faktor apa sajakah yang menjadi
penghambat ibu dalam mengikuti

kegiatan Majelis Taklim?

Misalnya bepergian, atau sedang sakit.

il

Bagaimana pandangan ibu jika melihat
anggota Majelis Taklim yang keluar

rumah tidak menutup aurat?

Menegur agar tidak mengulang.

12

' Apa alasan ibu datang ke Majelis

Taklim?

Hanya ingin menambah ilmu dan

pengetahuan , serta memperbaiki diri.

Bagaimana pandangan ibu terhadap

kegiatan-kegiatan Majelis Taklim?

Kegiatannya sangat positif, misal
menghormati hari-hari besar, bakti

sosial, mengurangi beban orang sakit.




HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Leni Fernida Usman

Informan : Eni Musiati
Tempat : Rumah Informan
Tanggal : 17 Maret 2019
Pukul : 15.30
NO Peneliti | Responden

L Apa vang ibu ketahui tentang Majelis Majelis taklim itu tempat mengaji dan
Taklim? menuntut ilmu,

2. Bagaimana pengaruh penyampaian | Kalau yang bisa memahami bisa di
dakwah bagi anggotanya dalam terapkan dalam keseharian.
memperbaiki perilakunya?

3 Menurut ibu bagaimana caranya agar Ya kita mempraktekkannya dalam

' nilai ajaran Islam menyatu dalam diri kehidupan sehari-hari.
seseorang?

4. Adakah pesan dakwah dari Tentang shalat yang harus di benahi.
penyampaian materi da’i yang paling
ibu ingat?

3 Sejak kapankah ibu mengikuti kegiatan | Sudah 5 tahun.
majelis taklim di desa Kedaton Raman
1?

6. Bagaimana pandangan ibu jika melihat | Mungkin belum hijrah ke yang lebih
anggota Majelis taklim yang masih saja | baik.
menggunjing sesamanya?

7. Apakah ibu memperoleh pengetahuan Iya dapat pengetahuan soal mengaji,
dan ketrampilan dengan mengikuti dan nilai islam.
kegiatan Majelis Taklim?




ajaran Islam itu tidak menyatu dalam

kepribadian kita sehari-har1?

T Pasti akan dapét kesulitan dalam

menjalani keseharian.

9. | Berapa kalikah ibu mengikuti kegiatan | 2 kali dalam seminggu.
Majelis taklim dalam sepekan? |

10. | Faktor apa sajakah yang menjadi Ada acara keluarga.
penghambat ibu dalam mengikuti
kegiatan Majelis Taklim?

11. | Bagaimana pandangan ibu jika melihat | Menegur dan menasehati.
anggota Majelis Taklim yang keluar
rumah tidak menutup aurat?

12. | Apa alasan ibu datang ke Majelis Menuntut ilmu,
Taklim?

13. Positif.

' Bagaimana pandangan ibu terhadap

1
kegiatan-kegiatan Majelis Taklim?




HASIL WAWANCARA

Pewawancara : Leni Fernida Usman

Informan : Juwariah
Tempat : Rumah Informan
Tanggal : 10 Maret 2019
Pukul :15.30
NO Peneliti Responden

1; Apa yang ibu ketahui tentang Majelis Majelis taklim itu suatu perkumpulan

Taklim? yang bermanfaat untuk menuntut ilmu,
- dan belajar mengaji.
[

2. | Bagaimana pengaruh penyampaian "f)é?lgaruhnya positif, karena secara
dakwah bagi anggotanya dalam perlahan kita perbaiki sikap kita
memperbaiki perilakunya? perlahan.

3 Menurut ibu bagaimana caranya agar Saat ustadzah menyampaikan, kita
nilai ajaran Islam menyatu dalam diri | dengar dan terapkan.
seseorang?

4. | Adakah pesan dakwah dari Tentang shalat, wudhu.
penyampaian materi da’i yang paling
ibu ingat?

5. | Sejak kapankah ibu mengikuti kegiatan | Sejak berdirinya sejak 5 tahun.

| majelis taklim di desa Kedaton Raman
1?

6. | Bagaimana pandangan ibu jika melihat | Kurang baik, tapi kita harus saling
anggota Majelis taklim yang masih saja | menasehati agar tidak seperti itu.
menggunjing sesamanya?

1. Apakah ibu memperoleh pengetahuan Ya , dengan ini kita silaturahmi, bisa
dan ketrampilan dengan mengikuti | mendapat ilmu.

|




T kegiatan Majelis Taklim?

kegiatan-kegiatan Majelis Taklim?

8. Bagaimana pandangan ibu jika nilai Mungkin pribadi kita kurang
ajaran Islam itu tidak menyatu dalam menyimak, dan belum ada kesadaran
kepribadian kita sehari-hari? 1 akan hal ini1.

9. Berapa kalikah ibu mengikuti kegiatan | Seminggu 2 kali. Selain itu ada juga
Majelis taklim dalam sepekan? agenda kliwonan,

10. | Faktor apa sajakah yang menjadi Karena ada anak kecil jadi susah di
penghambat ibu dalam mengikuti tinggal.
kegiatan Majelis Taklim?

'11. | Bagaimana pandangan ibu jika melihat | Saling menasehati ayok kita lebih baik
| anggota Majelis Taklim yang keluar kedepannya.

rumah tidak menutup aurat?

12. | Apa alasan ibu datang ke Majelis Untuk menuntut ilmu.
Taklim?

13. | Bagaimana pandangan ibu terhadap Positif, karena adanya majelis taklim,

ilmu kita akan paham agama itu

' bertambabh.
i
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MAJELIS TAKLIM SEBAGAI SARANA INTERNALISASI PADA
MASYARAKAT KEDATON RAMAN 1

OUTLINE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN
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B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

D. Penelitian Relevan

BAB 11 LANDASAN TEORI
A. Pengertian Majelis Taklim
1. Dasar Hukum Majelis Taklim
2. Fungsi dan Tujuan Majelis Taklim

3. Persyaratan Majelis Taklim



Internalisasi Dakwah

1. Tahap transformasi nilai

2. Tahap transaksi nilai

3. Tahap transinternalisasi

4, Macam-Macam Dakwah

5. Bentuk-Bentuk Metode Dakwah

BAB 111 METODE PENELITIAN

A.
B.

m O 0

Jenis dan Sifat Penelitian

Sumber Data

1. Sumber Data Primer

2. Sember Data Sekunder

Teknik Peumpulan Data

Teknik Penjaminan Keabsahan Data
Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Majelis Taklim Kedaton Raman 1

—

. Sejarah berdirinya Majelis Taklim Kedaton Raman 1

)

Visi dan Misi Majelis Taklim Kedaton Raman 1

3. Struktur organisasi majelis taklim Kedaton Raman 1
Program Kegiatan majelis taklim di desa Kedaton Raman 1
Metode dalam menyampaikan dakwah dimajelis taklim

Kedaton Raman 1

BAB YV PENUTUP
A. Simpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP



Metro.2¢Januari 2019

Peneliti ,

Leni Fernida Usman
NPM 1503060117

Pembimbing | Pembimbing II

s

Dra. Khotijah, M.Pd Dra. Yerni, M.Pd
NIP.19670815 199603 2 001 NIP. 19610930 199303 2 001



70

DOKUMENTASI

Gambar 1. Kegiatan rutin hari Minggu Majelis Taklim Kedaton Raman 1
pada tanggal 28 Februari 2019

Gambar 2. Kegiatan Rutin hari Minggu Majelis Taklim Kedaton Raman 1
pada tanggal 24 Februari 2019
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Gambar 3. Kegiatan Rutin malam Rabu Majelis Taklim Kedaton Raman 1
pada tanggal 26 Februari 2019

Gambar 4. Wawancara dengan ibu Aznidar ketua Majelis Taklim pada
tanggal 03 Maret 2019
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Gambar 5. Kegiatan rutin hari Minggu Majelis Taklim Kedaton Raman 1
pada tanggal 10 Maret 2019
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Gambar 6. Wawancara dengan ibu ita tanggal 10 Maret 2019
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Gambar 8. Kegiatan rutin malam Rabu Majelis Taklim Kedaton Raman 1
pada tanggal 14 Maret 2019
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Gambar 9. Wawancara dengan ibu Eni Musiati pada tanggal 17 Maret 2019

Gambar 10. Wawancara dengan ibu Juwariyah pada tanggal 17 Maret 2019
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